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INTISARI 

 

Judul dari penulisan hukum ini adalah “Perkembangan Dasar Pertimbangan 

Putusan Hakim Tentang Pembatalan Perjanjian Di Pengadilan Negeri Sleman”. 

Beberapa putusan Pengadilan Negeri Sleman (2010-2014) tentang Pembatalan 

Perjanjian, hakim membatalkan beberapa perjanjian karena adanya wanprestasi dan 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam perjanjian, 

sehingga perjanjian tersebut dinyatakan berakhir dan batal. Pengadilan sudah berkali-

kali memutus kasus terkait pembatalan perjanjian. Namun demikian, masih banyak 

terdapat anggota masyarakat yang merasa kecewa dengan putusan hakim yang dirasa 

kurang memahami perkembangan hukum. Oleh sebab itu, demi menegakkan 

kepastian hukum dan keadilan agar memberi kemanfaatan bagi masyarakat yang 

mengadukan sengketa hukum mereka kepada hakim, hakim dituntut untuk mampu 

secara arif dan bijaksana dalam melakukan penemuan hukum sehingga menyebabkan 

terjadinya perkembangan terhadap pemikiran hakim dalam memutus suatu perkara. 

Permasalahannya adalah bagaimana perkembangan dasar pertimbangan hakim terkait 

pembatalan perjanjian yang dilakukan oleh hakim melalui putusan Pengadilan Negeri 

Sleman?.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif dengan 

menggunakan sumber data sekunder sebagai bahan utama. Teori yang digunakan 

adalah teori “living law” Pendekatan yang digunakan yaitu: pendekatan kasus dan 

pendekatan sejarah hukum. proses berpikir yang digunakan adalah proses berpikir 

secara induktif.  

Hasil penelitian berdasarkan analisis penulis terhadap 7 putusan tentang 

pembatalan perjanjian (2010-2014) di atas dapat disimpulkan bahwa hakim dalam 

memutus perkara pembatalan perjanjian hanya berdasarkan undang-undang sebagai 

sumber hukum utamanya, namun demikian apa yang dituangkan dalam Pasal 1339 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata kurang mendapat perhatian dari hakim dalam 

pertimbangan hukumnya bahwa dalam memutus suatu perkara khususnya mengenai 

perjanjian hakim dituntut juga untuk memperhatikan kebiasaan dan kepatutan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, akhirnya dapat disarankan 

bahwa: (1) Hakim harus lebih banyak mengikuti pelatihan maupun seminar-seminar 

untuk menambah wawasan hakim serta mengetahui perkembangan dan perubahan 

masyarakat. (2) Hakim harus menggali lebih banyak mengenai pengetahuan hukum 

terkait perkara yang ditangani. (3) Hakim harus lebih banyak membekali dirinya 

dengan teori-teori hukum. 

 

Kata Kunci: Dasar Pertimbangan Hakim, Putusan Hakim, Pembatalan 

Perjanjian. 
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ABSRACT 

 

The title of this thesis is, “The Development of Judge Basic Considerations of 

Judgment on Cancellation of Agreement in Sleman District Court”. Some of the 

judgment at Sleman District Court (2010-2014) about the cancellation of agreement, 

the judge canceled fews agreements because of breach of contract and tort committed 

by the parties of the agreement, so that the agreement ended and declared void. The 

Court has repeatedly make some judgment of the case related to the cancellation of 

the agreement. Nevertheless, there are still many members of the people who feel 

disappointed with the judge's judgment which felt less understand the legal 

developments. Therefore, for the sake of law enforcement and justice in order to 

provide benefits for people who complain about their legal disputes to the judge, the 

judge is required to be wise and prudent on legal discovery so it can lead to the 

development of the way of thinking of the judges in deciding a case. The problem is 

how the development of judge’s consideration related with the cancellation of 

agreement whiuch made by the judge at Sleman District Court? 

The method that used in this research normative with secondary data sources 

as the main source. The theory used is "living law" theory. The approach of this 

studies are: case approach and the approach of legal history. The thought process that 

used is the process of thinking inductively. 

The result of this research based on the analysis on 7 decisions about the 

cancellation an agreement (2010-2014) can be concluded that the cancellation of 

agreement only based on the act as a main source of law, but what is written in “Pasal 

1339 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata” doesn’t get the judges’ in attention in 

considering, when deciding a case especially about agreements judge is prosecuted to 

concern about the custom and propriety. 

Based on the results and conclusions of this research can be finally advised 

that: (1) Judges should be more involved in trainings as well as seminars to add the 

judges’ knowledge, also to see the progress and change in society. (2) Judges should 

explore about the their law knowledge more related with the cases they handled. (3) 

Judges should be prepared himself with more law theories. 

 

Keywords: Judge Basic Considerations, Judge Decision, Cancellation 

Agreement 
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